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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN SUSTAINABILITY  

AWARENESS PESERTA DIDIK MATERI  

PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

Oleh 

ERA APRILIANA 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan sustainability awareness peserta didik materi pencemaran 

lingkungan. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran 

2023/2024. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan 

teknik pretest-posttest non-equivalent control group design. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas VII 8 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII 7 sebagai kelas kontrol. Jenis data berupa data 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model PBL mendapat nilai N-Gain sebesar 0,54 termasuk kategori 

sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu dengan nilai N-Gain 0,28 

termasuk kategori rendah. Dilakukan juga uji effect size didapatkan nilai 2,88 

dengan kriteria “besar”. Hasil data angket sustainability awareness diperoleh rata-

rata persentase sebesar 80,07% dengan frekuensi “sering atau selalu”. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

dan berpengaruh terhadap sustainability awareness peserta didik materi 

pencemaran lingkungan.  

 

 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kreatif, Sustainability 

Awareness, Pencemaran Lingkungan. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak terlepas dari kompetensi abad 21, dimana ada kompetensi 

yg harus dimiliki yang terdiri berasal berpikir kritis (Critical thinking), kreatif 

(Creative), kolaborasi (Collaboration) dan komunikasi (Comunication) yg 

lebih dikenal menggunakan kemampuan 4C (Adiilah & Haryanti, 2023). 

Pendidikan dapat ditempuh untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 

dapat menguasai kecakapan abad 21 agar dapat bersaing dalam era globalisasi 

(Mardhiyah et al, 2021). Perubahan dan tuntutan karakteristik sumber daya 

manusia (SDM) abad 21 ini menjadi tantangan dunia pendidikan untuk 

menyiapkan lulusannya setelah peserta didik memasuki dunia kerja nanti, 

sehingga peserta didik mampu bertahan dan bersaing (Taryono, et al, 2019). 

Menghadapi era revolusi industri 4.0 diperlukan pendidikan yang dapat 

membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif (Lase, 2019). 

 

Era Revolusi 4.0 ditandai dengan perkembangan internet dan teknologi digital 

yang pesat menyebabkan segala hal menjadi tanpa batas. Era Revolusi 4.0 

diyakini akan berpengaruh terhadap perubahan di banyak bidang, termasuk 

pembelajaran IPA sehingga menimbulkan banyak tantangan yang muncul 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang ada saat ini harus merujuk pada 

karakter belajar abad 21, salah satunya yaitu berpikir kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam menyelesaikan dan 

mendapatkan banyak keadaan yang menekankan pada pemecahan suatu 

masalah. Berpikir kreatif dapat dilihat melalui seberapa banyak tanggapan 

yang diberikan terhadap suatu  persoalan (Vari, 2021).
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Kemampuan berpikir kreatif di Indonesia tergolong rendah dibandingkan 

negara lain di dunia. Global Creativity Index (GCI) tahun 2015 menempatkan 

Indonesia pada peringkat 115 dari 139 negara. Survei yang dilakukan Martin 

Prosperity Institute ini menilai indeks kreativitas suatu negara berdasarkan 

tiga indikator, yaitu teknologi, talent dan toleransi (Florida, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasnawati, et al.,  (2019) 

menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif peserta didik masih rendah, 

hal ini terlihat dari persentase pencapaian maksimum peserta didik pada 

indikator fluency hanya 36%, flexibility 48%, originality 22% dan 

elaboratiaon 3%. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

proses pembelajaran berlangsung dibuktikan dengan penelitian pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti di SMP di Kabupaten Lampung Timur, yaitu di 

SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono. Peneliti mencoba menguji peserta didik 

dengan memberikan soal melalui kuesioner pada bulan Desember 2023. Pada 

hasil data tersebut menunjukkan bahwa pada indikator berpikir lancar 

(fluency) mendapatkan persantase paling besar yaitu 38%. Pada indikator 

berpikir luwes (flexibility) mendapatkan presentase yaitu 36% dan indikator 

berpikir orisinal (originality) mendapatkan presentase yaitu 35%, sedangkan 

indikator kemampuan mengelaborasi (elaboration) mendapat persentase 

peling rendah dengan hasil persentase hanya 31%. Menurut Riduwan (2010) 

jika persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik kurang dari 41% 

maka kriteria kemampuan berpikir kreatif peserta didik tersebut tergolong 

kurang atau rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik di SMPN 1 Bandar Sribhawono tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga terlihat selama 

pembelajaran, peserta didik terlihat pasif dan tidak mampu mengajukan 

pertanyaan serta gagasan yang beragam. Pada pembelajaran pendidik 

menggunakan model discovery learning, namun belum mengaplikasikan 

pembelajaran berdiferensiasi dan guru juga masih kesulitan dalam 

merencanakan perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka, serta pada 

saat pembelajaran masih terpaku terhadap buku teks di sekolah. 
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Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan model PBL. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal 

yang timbul dan munculnya hal yang baru, dengan lahirnya kreativitas dalam 

diri seorang anak sehingga terciptanya suatu hal yang baru. Sesuatu hal yang 

baru disini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai 

kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya. Kemampuan berpikir 

kreatif dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran, karena siswa 

diajak untuk menganalisis dan memecahkan suatu masalah dengan 

menggunakan model PBL dan membuat peserta didik mau mengikuti 

pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai (Harahap, et al., 

2019). 

 

PBL menggunakan permasalahan dalam dunia nyata sebagai suatu konteks 

untuk belajar kemampuan dalam memecahkan suatu masalah (Khafidhoh & 

Mahmudah, 2022). Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

PBL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

(Ramadhani & Khairuna, 2022). PBL dapat diterapkan dalam pembelajaran 

sains termasuk di dalamnya materi pencemaran lingkungan. Penerapan PBL 

dalam materi pencemaran lingkungan dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar peserta didik tentang apa yang dipelajari sehingga diharapkan 

peserta didik dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan 

sehari-hari (Laelasari dan Rahmawati, 2020). 

 

Materi pencemaran lingkungan berkaitan langsung dengan sikap kepedulian 

lingkungan. Peduli lingkungan merupakan sikap yang berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan, serta mengupayakan memperbaiki kerusakan 

lingkungan alam yang sudah terjadi. Materi ini mengkaji tentang definisi 

lingkungan, faktor-faktor penyebab terjadinya pencemaran lingkungan, dan 

cara mengatasi terjadinya pencemaran lingkungan, sehingga manusia 

memiliki pengetahuan dalam melestarikan lingkungan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan dalam melestarikan lingkungan ialah dengan menanamkan 

sikap peduli terhadap lingkungan. Sikap peduli terhadap lingkungan 
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diharapkan dapat meningkatkan sustainability awareness peserta didik 

(Kamdi, et al., 2022). Sustainability Awareness sangat penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik agar mampu memecahkan permasalahan lingkungan hidup 

(Suryawati et al., 2023). Tes untuk mengetahui sustainability awareness pada 

peserta didik kelas VII di SMPN 1 Bandar Sribhawono juga belum pernah di 

lakukan. Pada penelitian pendahuluan peneliti memberikan angket 

sustainability awareness kepada peserta didik. Hasilnya tes tersebut 

menunjukkan 39% termasuk dalam kategori rendah. 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simbolon & Sirega (2019) menunjukan 

bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sefrinal (2019) bahwa pembelajaran 

dengan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diajar dengan 

pendekatan PBL lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Agusti, et al., 

(2019) menunjukan bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan 

sikap sustainability awareness peserta didik. 

 

Pendapat dari beberapa peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

PBL merupakan model pembelajaran yang memfokuskan kepada peserta 

didik untuk dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Penggunaan model PBL 

diharapkan dapat meningkatkan sustainability awareness siswa karena 

menggunakan permasalahan dalam dunia nyata sebagai suatu konteks untuk 

belajar dalam memecahkan suatu masalah. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sustainability Awareness Peserta Didik 

Materi Pencemaran Lingkungan”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi pencemaran 

lingkungan? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap Sustainability Awareness peserta didik materi pencemaran 

lingkungan? 

 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi pencemaran lingkungan. 

2. Pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

Sustainability Awareness peserta didik materi pencemaran lingkungan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah penelitian ini dapat memberi pengalaman 

secara langsung menggunakan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan sustainability awareness peserta didik 

kelas VII di SMPN 1 Bandar Sribhawono. 

2. Bagi Peserta Didik 

Manfaat bagi peserta didik adalah untuk memudahkan peserta didik 

dalam proses pembelajaranan IPA menggunakan model PBL, membuat 

peserta didik berpikir kreatif dalam belajar sehingga bisa memberikan 

pemahaman lebih kepada peserta didik terkait materi yang diajarkan, dan 

menyadarkan peserta didik akan pentingnya menjaga serta menghargai 

lingkungan dan kehidupan disekitarnya. 

3. Bagi Pendidik 

Manfaat penelitian ini bagi pendidik adalah dalam proses pembelajaran 

yang dapat menerapkan model PBL, sehingga dapat membuat suatu 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien, serta membantu guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA 

khususnya pada pencemaran lingkungan. 

4. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dapat memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 1 Bandar 

Sribhawono. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning dengan 

sintaks pembelajaran menurut Arends (2012) yaitu:  1. orientasi peserta 

didik pada masalah;  2. mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3. 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok;  4. 

mengembangkan dan menyajikan karya; dan 5. menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.    

2. Kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam pembelajaran 

menurut Munandar (2014) meliputi empat indikator, yaitu: kemampuan 

berpikir lancar (fluency), kemampuan berpikir luwes (flexibility), 

kemampuan berpikir orisinil (originality), dan kemampuan berpikir 

memerinci (elaboration).  

3. Sustainability awareness merupakan kesadaran berkelanjutan terkait 

lingkungan sekitar siswa atau kesadaran untuk menjaga serta menghargai 

lingkungan dan kehidupan disekitarnya. Sustainability awareness dibagi 

menjadi 3 kategori yaitu sustainability practice awareness, behavioral 

and attitude awareness, dan emotional awareness. 

4. Materi yang disajikan dalam perangkat pembelajaran ini adalah materi 

IPA SMP kelas VII semester genap yaitu pencemaran lingkungan. 

5. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VII SMPN 1 Bandar Sribhawono yang terdiri dari 8 kelas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VII 8 sebagai kelas eksperimen sebanyak 35 

peserta didik dan kelas VII 7 sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta 

didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Model Problem Based Learning 

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual dan prosedur yang 

sistematik dalam mengorganisasikan pengelaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran para pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran (Kamal, 2020). Salah model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang 

ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep melalui kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan masalah 

(Manurung & Marini, 2023).  

 

Model PBL merupakan pembelajaran yang menitikberatkan pada kegiatan 

pemecahan masalah. Peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas 

masalah-masalah yang di berikan pendidik. Dalam hal ini pendidik lebih 

banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara aktif (Ramadani & Nana, 2020). Model 

pembelajaran PBL mewajibkan siswa untuk belajar berdasarkan masalah atau 

memecahkan sebuah masalah, oleh karena itu model ini dapat mendorong 

siswa bekerja secara aktif, mendorong siswa belajar secara kolaboratif serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang ingin 

dipelajari dan cara mempelajarinya (Saputro & Rahayu, 2020).
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PBL bertujuan membantu peserta didik agar mampu dalam menghadapi 

situasi kehidupan nyata dan belajar berperan menjadi orang dewasa dalam 

penyelesaian masalah (Ardianti, et al., 2021). Tujuan penerapan model  PBL 

ada tiga yaitu: 1) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

penyelidikan dan pemecahan masalah; 2) memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari pengalaman-pengalaman dan peran-peran 

orang dewasa; dan 3) memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan 

sendiri kemampuan berpikir secara mandiri (Junaidi, 2020). Model PBL 

tertuju bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kreatif dan kemampuan 

dalam pemecahan masalah dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik untuk mendorong inisiatif peserta didik dalam belajar, dapat 

mengembangkan motivasi internal dan berhungan dengan interpersonal 

dalam pembelajaran kemampuan memecahkan masalah dalam kelompok 

(Ramadhani & Khairuna, 2022).  

 

Salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah adalah 

kemampuan berpikir kreatif. PBL meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan 

memiliki banyak konsep ide dalam memecahkan permasalahan tentunya 

dengan cara yang sesuai (Imaroh, et al., 2022). PBL sangat efektif dalam 

memungkinkan pembelajaran peserta didik yang mendalam, transformatif, 

ideal untuk mengatasi sustainability awareness peseta didik dan memberikan 

peluang nyata bagi peserta didik untuk mengatasi permasalahan nyata, 

permasalahan keberlanjutan kehidupan di lingkungan sekitar mereka 

(Bessant, et al., 2013). 

 

Menurut Arends (2012) menjelaskan bahwa karakteristik dari model PBL 

sebagai berikut. 

1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata 

sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan 

menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 
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2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata 

pelajaran. 

3. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik 

dansesuai dengan metode ilmiah. 

4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari 

masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh peserta didik. 

5. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah 

yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial 

peserta didik. 

 

Menurut Arends (2012) model PBL memiliki sintaks atau langkah-langkah 

yang terdiri dari 5 tahap berikut ini: 

 

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru 

Fase 1:   Orientasi peserta 

didik pada masalah 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

Fase 2:   Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

 Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dipecahkan. 

Fase 3:   Membimbing 

penyelidikan  
 Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasiyang sesuai 

 Guru melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan yang dihadapi. 

Fase 4:   Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

nyata yang sesuai 

 Guru membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dengan teman 

sekelompoknya. 

Fase 5:   Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

hasil penyelidikan peserta didik. 
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Menurut Wulandari (2013), keunggulan model PBL yaitu:  

1. Teknik yang baik untuk lebih memahami isi pelajaran, 

2. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik,  

3. Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, 

4. Membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata,  

5. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

 

Kelemahan model PBL menurut Wulandari (2013) yaitu:  

1. Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba,  

2. Keberhasilan pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup banyak 

waktu untuk mempersiapkan,  

3. Tanpa adanya pemahaman dari masalah yang dipelajari maka peserta didik 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

 

2.2  Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan dalam menyatukan perilaku, 

pengetahuan dan kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk 

membentuk lingkungan menjadi efektif. Kemampuan berpikir perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir dapat 

dibedakan menjadi berpikir kritis dan kreatif (Wiyoko, 2019). Berpikir kreatif 

menjadikan peserta didik mampu memandang dunia dari berbagai sudut 

pandang sehingga menimbulkan solusi-solusi baru untuk menyelesaikan 

suatu masalah dalam kehidupan nyata (Sumarni, 2019). Kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan mengkreasi pola pikiran untuk mendapatkan 
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gagasan baru agar mampu menyelesaikan suatu permasalahan (Al-Oweidi, 

2013).  

 

Menurut Ersoy (2014), kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan 

berpikir yang memberikan keleluasaan pada setiap individu untuk 

merealisasikan imajinasinya dengan cara berpikir sehingga diperoleh ide-ide 

yang baru. Pada pendapat tersebut masing-masing individu dapat secara 

bebas berkreasi mengembangkan daya pikir untuk memperoleh ide-ide baru 

yang kemudian mengaplikasikannya untuk menyelesaikan masalah. 

Perbedaan nyata antara peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir 

kreatif dengan peserta didik yang tidak mempunyai kemampuan berpikir 

kreatif dapat dilihat dari kualitas jawaban yang diberikan. Peserta didik yang 

mempunyai kemampuan berpikir kreatif akan mampu memberi jawaban yang 

disertai dengan alasan-alasan yang jelas (Tamba & Turnip, 2017). 

 

Menurut Munandar (2014) kemampuan berpikir kreatif memiliki indikator 

sebagai berikut:   

1) Berpikir lancar (Fluency thinking) atau kelancaran yang menyebabkan 

seseorang mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah atau pertanyaan.   

2) Berpikir luwes (Flexible thinking) atau kelenturan yang menyebabkan 

seseorang mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi.  

3) Berpikir Orisinil (Original thinking) yang menyebabkan seseorang 

mampu melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik.   

4) Kemampuan mengelaborasi (Elaboration) yang menyebabkan seseorang 

mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Pernyataan 

Berpikir Lancar 

(fluency) 

Menghasilkan banyak gagasan yang relevan dalam 

pemecahan masalah 

Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu 

pertanyaan 

Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal 

Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak 

daripada anak-anak lain 

Berpikir Luwes 

(flexibility) 

Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau 

jawaban yang bervariasi. 

Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

Berpikir orisinal 

(originality) 

Memberikan gagasan baru yang jarang diberikan 

kebanyakan orang dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan 

Memerinci 

(elaboration) 

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 

Menambahkan atau memperici suatu gagasan sehingga 

lebih detail. 

(Sumber: Munandar, 2014). 

 

2.3   Suistainability Awareness 

 

Sustainability awareness adalah kesadaran berkelanjutan terkait lingkungan 

sekitar peserta didik  atau dapat sebagai kesadaran untuk menjaga serta 

menghargai lingkungan dan kehidupan disekitarnya. Sebaiknya sustainability 

awareness dibangun sejak dini karena sustainability awareness merupakan 

komponen yang sangat penting untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Peserta didik yang belajar aktif akan belajar lebih efektif dan 

konsisten ketika belajar suatu konsep yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, 

di dalam pembelajaran aktif guru hanya sebagai pembimbing dan 

menyiapkan kondisi kelas untuk pembelajaran, sedangkan siswa 

berpartisipasi aktif secara kognitif, emosional, sosial dan fisik (Clarisa, et al., 

2020). 
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Sustainability awareness mempunyai  korelasi  dengan  salah  satu  

kompetensi  Education for Sustainable Development (ESD)  yaitu  kesadaran  

diri  yang  berarti  segala  upaya  yang  dilakukan  untuk  memperbaiki  

permasalahan  lingkungan  dengan  kesadaran  pribadi. Sustainability 

awareness bertujuan  untuk  menjaga  lingkungan  dari  pencemaran  

lingkungan  dan  mempersiapkan  siswa  untuk  berkontribusi  terhadap  

pembangunan  berkelanjutan  di  abad  ke-21  (Saptaji  et  al.,  2020). 

Sustainability awareness  diterapkan  secara  efektif  di  lingkungan  

pendidikan  (Clarisa et  al.,  2020).  Indikator sustainability awareness 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Indikator Sustainability Awareness 

Indikator Pernyataan 

Sustainability practice 

awareness 

Saya  selalu  berdiskusi  tentang permasalahan  

lingkungan  hidup  dengan  teman-teman 

Saya tidak menggunakan kantong plastik untuk 

membungkus barang 

Saya mengikuti dalam kegiatan penyadaran 

lingkungan di sekolah 

Behavioral and attitude 

awareness 

Saya membaca tentang isu lingkungan di media 

massa 

Saya peduli tentang asap yang berasal dari 

kendaraan-kendaraan 

Saya mencoba mengurangi jumlah sampah di 

rumah dengan mengumpulkan bahan yang bisa 

didaur ulang 

Emotional awareness Saya peduli dengan masalah lingkungan di 

tempat saya 

Saya merasa kecewa dengan polusi udara 

Saya merasa kecewa dengan pencemaran 

sungai 

Saya menyadari tanggung jawab saya terhadap 

lingkungan 

Sumber: Hassan, Noordin, & Sulaiman (2010) 
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Berdasarkan Tabel 3. Sustainability awareness peserta didik dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu yakni kesadaran praktik berkelanjutan (sustainabillity 

practice awareness), kesadaran perilaku dan sikap (behavioral and attitude 

awareness), dan kesadaran emosional (emotional awareness). Sustainabillity 

practice awareness mencakup tindakan nyata yang dilakukan oleh peserta 

didik untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. Behavioral and 

attitude awareness mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan. Emotional awareness berkaitan dengan perasaan peduli terhadap 

lingkungan (Agusti et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Agusti, et 

al., (2019) menunjukan terdapat pengaruh penggunaan model PBL terhadap 

sustainability awareness, sehingga sustainability awareness peserta didik 

berkategori tinggi. 

 

2.4  Materi Pencemaran Lingkungan 

 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi Pencemaran 

Lingkungan dengan keluasan dan kedalaman sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami proses identifikasi makhluk hidup sesuai dengan 

karakteristiknya; sifat dan karakteristik zat, perubahan fisik dan kimia, serta 

pemisahan campuran sederhana; sistem organisasi kehidupan, fungsi, serta 

kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ; interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya; serta upaya - upaya mitigasi 

pencemaran lingkungan dan perubahan iklim; pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi di lingkungan sekitarnya. 

Keluasan Kedalaman 

Pencemaran Lingkungan 1. Jenis pencemaran lingkungan 

2. Karakteristik pencemaran pada 

air, udara, dan tanah 

3. Faktor-faktor penyebab 

pencemaran pada air, udara, dan 

tanah 

Dampak dari pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem dan 

upaya mitigasinya. 

1. Dampak dari pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem 

2. Upaya mitigasi pencemaran 

lingkungan 
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2.5  Kerangka Berpikir 

 

Kompetensi yang harus dimiliki seseorang pada abad 21, ada empat 

kompetensi atau dikenal dengan 4C yaitu, berpikir kritis (Critical thinking), 

kreatif (Creative), kalaborasi (Callaboration) dan komunikasi 

(Comunication). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah berpikir 

kreatif.  Kemampuan berpikir kreatif diperlukan untuk mengembangkan diri 

manusia dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

sustainability awareness peserta didik materi pencemaran lingkungan.  

 

PBL adalah model pembelajaran yang dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola sumber atau bahan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada didalam kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan model PBL juga dapat meningkatkan sustainability awareness 

peserta didik karena menggunakan permasalahan dalam dunia nyata sebagai 

suatu konteks untuk belajar kemampuan dalam memecahkan suatu masalah. 

Penerapan  PBL pada pokok bahasan pencemaran lingkungan diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan sustainability 

awareness pada peserta didik serta memiliki kebebasan dalam menentukan 

solusi terhadap permasalahan yang disajikan.  Adapun diagram kerangka 

pikir penelitian disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Harapan 

1. Pembelajaran bersifat student 

center. 

2. Meningkatnya kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

3. Sustainability awareness 

peserta didik meningkat. 

Fakta 

1. Pembelajaran bersifat 

teacher center. 

2. Rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif peserta 

didik. 

3. Rendahnya sustainability 

awareness peserta didik. 

Tujuan 

1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik meningkat 

2. Mengetahui sustainability awareness pada peserta didik 

Hasil 

Model Problem Based Learning Berpengaruh terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan  Sustainability Awareness 

Peserta Didik. 

Solusi 

Penerapan model Problem Based Learning  
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2.7  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini, yaitu:  

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sustainability 

awareness peserta didik materi pencemaran lingkungan di SMPN 1 

Bandar Sribhawono. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sustainability 

awareness peserta didik materi pencemaran lingkungan di SMPN 1 

Bandar Sribhawono.



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono, beralamat di 

Jalan Ir. Sutami, Desa Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bandar 

Sribhawono yang terdapat 8 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu peserta didik kelas VII 7 dan VII 8. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VII 8 sebagai kelas eksperimen sebanyak 35 

peserta didik dan kelas VII 7 sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. 

 

3.3  Desain Penelitian 

Jenis desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental atau biasa 

disebut dengan desain eksperimental semu sementara itu desain yang 

digunakan adalah non-equivalen control group design (Sugiyono, 2019). 

Penelitian eksperimental semu mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan kelompok eksperimen (Sugiyono, 2022). Adapun 

gambaran struktur desain dalam penelitian ini tertera pada tabel 5.
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Tabel 5. Desain Penelitian Pretest-Posttest Kelompok Non-Ekuivalen 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest 

E O1 X1 O2 

C O3 X2 O4 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

 

Keterangan: 

E  = Kelas eksperimen (VII 8) 

C = Kelas kontrol (VII 7) 

O1= Pretest kelas eksperimen 

O2= Posttest kelas eksperimen 

O3= Pretest kelas kontrol 

O4 =Posttest kelas kontrol 

X1 = Model PBL  

X2 = Model discovey learning 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Penjabaran dari ketiga tahap tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal di sekolah penelitian, untuk mengetahui 

kondisi sekolah dan mengetahui gambaran proses pembelajaran IPA 

di sekolah tersebut. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Sampel yang digunakan 

ada 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan 

pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, media 

pembelajaran, dan LKPD. 

d. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan, yaitu: instrumen 

evaluasi (rubrik soal dan soal tes). Tes berupa soal kemampuan 

berpikir kreatif untuk evaluasi yang diuji cobakan pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian angket sustainability 

awareness peserta didik. 

e. Melakukan analisis instrumen uji coba butir soal kemampuan berpikir 

kreatif. 

f. Menganalisis hasil uji coba soal sehingga diketahui validitas dan 

realibilitas. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Kelas eksperimen 

a. Memberikan test awal (pretest) untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

dengan model PBL pada materi pencemaran lingkungan. 

c. Memberikan test akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 

d. Memberikan angket sustainability awareness kepada peserta 

didik. 

e. Mengamati dan menilai pretest-postest peserta didik pada proses 

pembelajaran untuk menilai kemampuan berpikir kreatif. 

 

2) Kelas Kontrol 

a Melaksanakan test awal (pretest) yang terkait materi pencemaran 

lingkungan. 

b Melaksanakan pembelajaran dengan model Discovery Learning. 

c Melaksanakan test akhir (postest) yang terkait materi pencemaran 

lingkungan. 

d Memberikan angket sustainability awareness kepada peserta 

didik. 
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3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

mengenai hasil evaluasi untuk kemampuan berpikir kreatif dan 

menganalisis hasil angket sustainability awareness. 

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif antara pembelajaran dengan model PBL 

dan model discovery learning. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

analisis data. 

 

3.5  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah:   

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan 

Kualitatif. 

a. Data kuantitatif   

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yaitu hasil dari pretest dan posttest materi 

pencemaran lingkungan kelas VII.   

b. Data kualitatif  

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisis angket 

sustainability awareness peserta didik dan tanggapan peserta didik 

terhadap proses pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Data Kuantitatif  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  
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1) Pretest dan Posttest  

Test dalam penelitian ini adalah tes yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Pengambilan data test terdiri dari dua yaitu  pretest dan posttest. 

Jenis soal yang diberikan yaitu dalam bentuk essay test sebanyak 

10 soal. Teknik penskoran hasil tes menggunakan rumus  sebagai 

berikut:  

 

S =
𝑅

𝑁
× 100 

 

Keterangan :  

S  : Nilai yang dicari  

R  : Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar  

N  : Jumlah skor maksimum dari tes  

(Purwanto, 2008). 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Indikator Pernyataan No. Soal Jumlah 

 a. Menghasilkan banyak 

gagasan yang relevan 

dalam pemecahan masalah 

b. Memberikan banyak jawaban 

dalam menjawab suatu 

pertanyaan  

c. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan berbagai hal 

1, 2, 3 3 

 

Kelancaran 

(fluency) 

 

 a. Menghasilkan gagasan 

penyelesaian masalah atau 

jawaban yang bervariasi.  

b. Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang  yang berbeda-

beda.  

c. Menyajikan suatu konsep 

dengan cara yang berbeda-

beda. 

4, 5 2 

Keluwesan 

(flexibility) 

 



24 

Indikator Pernyataan No. Soal Jumlah 

Berpikir 

orisinal 

(originality) 

a. Memberikan gagasan baru 

yang jarang diberikan 

kebanyakan orang dalam 

menyelesaikan masalah 

6, 7 2 

 

Kemampuan 

memerinci 

(elaboration) 

a. Mengembangkan gagasan 

orang lain.  

b. Memerinci suatu gagasan 

sehingga lebih detail. 

8, 9, 10 3 

 

(Sumber: Munandar, 2014). 

 

b. Data Kualitatif 

1. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data kualitatif berupa hasil angket diberikan kepada peserta 

didik kelas VII 8 sebanyak 35 orang. Angket digunakan untuk 

mengumpulkan informasi terkait pengalaman belajar peserta 

didik setelah diberikan perlakuan model Problem Based 

Learning. Jawaban pada angket menggunakan skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) (Sugiyono, 

2019). Pedoman skor tanggapan peserta didik terhadap proses 

pembelajaran terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Pedoman Skor Tanggapan Peserta Didik terhadap 

Pembelajaran 

Skor Jawaban SS S TS STS 

Pernyataan Positif 4 3 2 1 

Pernyataan Negatif 1 2 3 4 

Sumber : (Safari, 2019) 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik 

Indikator Butir Angket 

Tanggapan peserta didik terkait 

penggunaan model PBL 

1,2,3,4,5,6,7 

Tanggapan peserta didik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif 

8,9,10,11,12 
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2. Angket sustainability awareness peserta didik 

Angket diberikan kepada peserta didik kelas VII 7 sebanyak 34 

orang dan kelas VII 8 sebanyak 35 orang. Angket digunakan 

untuk mengumpulkan informasi terkait sustainability 

awareness peserta didik, dengan menggunakan angket yang 

telah divalidasi dari penelitian Hassan, Noordin, & Sulaiman 

(2010). Peserta didik diminta menjawab pernyataan dengan 

jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan 

STS (sangat tidak setuju). Kemudian data dibuat ke dalam 

bentuk persentase dengan cara sebagai berikut: 

 

Presentase (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Angket sustainability awareness terdiri dari 10 pernyataan dan 

diukur menggunakan skala likert dengan pilihan sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kisi-kisi angket 

sustainability awareness disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Sustainability Awareness 

Kategori Butir 

Sustainability practice awareness 1, 2, 3 

Behavioral and attitude awareness 4, 5, 6 

Emotional awareness 7, 8, 9, 10 

Sumber: (Hassan, et al., 2010). 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan 

memperoleh sejumlah data dalam penelitian. Instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:   

1. Soal pretest dan posttest  untuk mengukur hasil kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Tes ini 

digunakan pada saat pertemuan pertama dan pertemuan terakhir 

penelitian.   
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2. Angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan model 

PBL dan terhadap kemampuan berpikir kreatif. Pengumpulan data pada 

angket ini di akhir setelah proses pembelajaran selesai.   

3. Angket sustainability awareness. Angket ini digunakan pada saat 

pertemuan terakhir.  . 

 

3.7  Uji Instrumen 

Uji instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang 

dilakukan menggunakan bantuan perangkat uji SPSS versi 27.0  dan 

Microsoft Excel. 

1. Uji Validitas Soal Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2013). Kriteria 

pengujian validitas tes yaitu apabila rhitung> rtabel dengan 𝛼 = 0,05; maka 

instrumen tes dinyatakan valid, sedangkan apabila rhitung> rtabel  maka 

instrumen tes dinyatakan tidak valid. Adapun kriteria validitas instrumen 

tes tertera pada tabel berikut. 

 

Tabel 10. Kriteria Uji Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80 – 1.00 Sangat tinggi 

0,61 – 8.00 Tinggi 

0,41 – 6.00 Sedang 

0,21 – 4.00 Rendah 

0,0 – 2.00 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2006) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Validitas Instrumen Soal 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 2,3,4,7,8,10,11,12,13,14 10 

2 Tidak valid 1,5,6,9,15 5 

 Jumlah Soal  15 
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2. Uji Reliabilitas Soal Tes 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 

juga (Arikunto, 2013). Kriteria uji reliabilitas apabila rhitung> rtabel maka 

instrumen tes dinyatakan reliabel, sedangkan apabila rhitung< rtabel maka 

instrumen tes dinyatakan tidak reliabel. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

menggunakan SPSS 27 for windows. Tingkat reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 12. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 SangatRendah 

Sumber: Arikunto (2006) 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif disajikan 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Keterangan 

0,79 Tinggi 

 

3.8  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data kuantitatif berupa 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan data kualitatif  berupa data hasil 

angket. Data tersebut akan dianalisis dengan cara yang berbeda. Uraian 

mengenai hal ini dikemukakan secara lengkap di bawah ini.   
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1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif ini dilakukan pengolahan dari 

penelitian yang berupa hasil pretest dan posttest. Teknik analisis data tes 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik diuji dengan menggunakan uji 

statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu yang berupa uji N-Gain, uji normalitas, uji 

homogenitas dan independent sampel t-test dengan bantuan SPSS 27. 

a. N-Gain   

N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dari sebuah 

perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Rumus indeks Gain 

dihitung dengan rumus: 

〈𝑔〉 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

〈𝑔〉 : Skor rata-rata gain yang dinormalisasi  

Spost : Skor rata-rata tes akhir siswa 

Spre : Skor rata-rata tes awal siswa  

Smaks : Skor maksimum ideal 

 

Perolehan nilai rata-rata N-Gain yang telah didapat kemudian di 

interprestasikan berdasarkan tabel berikut ini: 

 

Tabel 14. Kriteria Uji N-Gain 

Nilai Indeks N-Gain Kategori 

<g>≥ 0,7 Tinggi 

0,3≤ <g><0,7 Sedang 

<g><0,3 Rendah 

Sumber : (Hake,1999) 

 

b. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui sampel yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 

dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan 

pada uji hipotesis. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan 

data kelas kontrol. Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan uji One-sample Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 
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1) Hipotesis 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α=0,05. 

3) Kriteria Pengujian 

Terima H0 jika nilai Sig>0,05, tolak H0 jika nilai Sig<0,05. 

(Sutiarso, 2011). 

 

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada 

besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig<0,05 maka data terdistribusi tidak normal 

2. Jika nilai sig>0,05 maka data terdistribusi normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

Setelah mendapat informasi bahwa data tersebut berdistribusi normal, 

maka dilanjutkan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians data yang 

bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan untuk 

menguji kesamaan varians adalah uji Levene’s Test dengan bantuan 

SPSS Versi 27.0 sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 = Data memiliki varians yang homogen 

H1= Data memiliki varians yang tidak homogen 

2) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α= 0,05. 

3) Kriteria Pengujian 

Terima H0  jika Thitung < Ttabel atau probabilitasnya >0,05 dan jika 

Thitung> Ttabel atau probabilitasnya <0,05 maka H0 ditolak 

(Arikunto, 2006). 
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d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis data yang berdistribusi normal dan homogen 

dengan menggunakan uji-t. Uji-t yang digunakan adalah Independent 

Sample T-test dengan bantuan program SPSS. Menurut Sugiyono 

(2012), uji-t dilakukan untuk membandingkan rata- rata pada kelas 

eksperimen dan rata-rata pada kelas kontrol. 

1) Hipotesis 

H0 = μ1 = μ2: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model 

PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi 

pencemaran lingkungan.   

H1 = μ1 ≠ μ2: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik materi 

pencemaran lingkungan. 

2) Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

(Nur, et al., 2016). 

 

e. Effect Size 

Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel 

pada variabel lain. Analisis data yang digunakan untuk mengukur 

besar pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik materi pencemaran lingkungan dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan effect size. Ukuran efek dikategorikan pada 

tingkatan menurut Cohen’s d ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 15. Kriteria Effect Size 

Effect Size Interpretasi 

0,2 < d < 0,5 Kecil 

0,5 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber: (Lovakov, 2021) 
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2. Data Angket Tanggapan Peserta Didik  

Data tanggapan peserta didik akan dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dalam bentuk presentase. Nilai presentase yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis dalam bentuk kategori (Pranatawijaya, 2019). Adapun kategori 

tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran disajikan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 16. Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik 

Presentase (%) Kriteria 

81-100 Baik Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

<21 Kurang Sekali 

(Sumber: Tohirin, 2007) 

 

3. Angket Sustainability Awareness 

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  memberikan angket 

sustainability awareness  kepada  peserta didik.  Data tanggapan peserta 

didik akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk presentase 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 17.  Kategori Persentase Sustainability Awareness 

Presentase (%) Deskripsi 

0,0–39,9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi jarang 

atau tidak pernah. 

40,0–69,9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi sedang 

70,0–100 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi sering 

atau selalu 

Sumber: (Hassan, et al., 2010)



V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:   

1. Penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik materi pencemaran lingkungan di SMP Negeri 1 Bandar 

Sribhawono. 

2. Penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

sustainability awareness peserta didik materi pencemaran lingkungan 

di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Model Problem Based Learning dapat digunakan oleh pendidik sebagai 

salah satu alternatif untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dengan menyesuaikan pada materi karena tidak 

semua materi tepat menggunakan model PBL. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini masih 

rendah pada indikator originality, sehingga untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk memberikan permasalahan sederhana agar peserta 

didik dapat memberikan gagasan baru dalam permasalahan. 

3. Sustainability practice awareness perlu ditingkatkan dalam pendidikan 

di sekolah. Selain memberikan pengetahuan teoritis, sekolah juga harus 

menyediakan lebih banyak pengalaman praktis untuk mendorong 

perubahan perilaku peserta didik akan pentingnya kesadaran praktik 

keberlanjutan.
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